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Jual beli yang menggunakan pemesanan terlebih dahulu dalam fikih Islam 
disebut dengan bay’ as-salam. yaitu suatu akad jual beli barang dengan 
menyebutkan sifat, kriteria, jenis, ciri-ciri yang jelas, dengan membayar 
harga/modal terlebih dulu, sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari sesuai 
waktu yang disepakati. Akad jual beli salam harus memenuhi syarat dan rukun 
yang sudah ditetapkan dalam islam. Hal ini pun diatur dalam ketentuan fatwa 
DSN MUI Nomor 05/DSN MUI/2000. Di Desa Kebondalem, Kabupaten 
Banjarnegara, dalam jual beli pesanan tersebut mensyaratkan adanya sistem 
rework dan reject, yaitu suatu penerusan atau pembatalan akad jual beli yang 
sudah dibuat karena adanya cacat pada barang pesanan.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang menggali data dari lapangan dengan mewawancarai narasumber. 
Data primer diperoleh dari wawancara sedangkan data sekunder diambil dari 
artikel dan buku yang berkaitan dengan sistem rework dan reject pada jual beli 
salam. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah normatif-sosiologis, sedangkan metode analisis datanya 
menggunakan metode deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem rework dan reject pada jual 
beli salam di Desa Kebondalem, Kabupaten Banjarnegara boleh dan sah, karena 
berdasarkan hukum islam, hukum asal suatu barang yang terdapat cacat dan dapat 
mengurangi harga barang tersebut adalah boleh dikembalikan sesuai dengan 
syarat yang telah ditetapkan dalam islam. Cacatnya suatu barang pada saat belum 
serah terima, pembeli boleh untuk membatalkan atau meneruskan akad jual beli 
sesuai dengan kesepakatan pada awal akad. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Aktivitas jual beli menggambarkan terjadinya hubungan sosial antara 
manusia satu dengan manusia lainnya yang tidak dapat melepaskan 
ketergantungannya, dimana penjual dan pembeli saling membantu untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, transaksi yang 
dilakukan harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan tidak boleh 
bertentangan dengan syariat Islam.
1
 
Jual beli dalam praktiknya ada dua macam yaitu jual beli secara 
langsung dan jual beli tidak langsung. Jual beli secara langsung contohnya jual 
beli tradisional seperti di pasar tradisional dan mini market. Aktivitas jual beli 
tradisional dilakukan dengan tatap muka antara penjual dan pembeli. Pada 
proses tawar menawar, pembeli dapat memeriksa barang yang akan dibeli 
secara langsung dan transaksi yang berlangsung dilakukan secara fisik. 
Jual beli yang menggunakan pemesanan terlebih dahulu dalam fikih 
Islam disebut dengan bay’ as-salam, dapat diartikan pula sebagai suatu akad 
yang dalam penyerahan barangnya ditunda, atau menjual suatu barang dengan 
adanya sifat, kriteria, jenis, ciri-ciri yang jelas dengan membayar harga/modal 
lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari. Sebagaimana jual 
beli, akad jual beli salam harus dipenuhi rukun dan syarat-syaratnya. Akad 
salam dinamai juga as-salaf (pendahuluan) yaitu penjualan sesuatu dengan 
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kriteria tertentu yang masih berada dalam tanggungan dengan pembayaran 
segera/disegerakan dalam pembayaran modal/harganya.
2
 
Adapun dasar hukum mengenai diperbolehkannya jual-beli salam 
(pesanan) terdapat dalam al-Qur’a>n Surah al-Baqarah (2): 275 :  
 و أحل هللا البيع و حرم الراب 




Terdapat juga dalam al-Qur’a>n Surah al-Baqarah (2): 282: 
 
...  أياا اليين أمووا ذذا داايوم  باين ذ ى ألل مسم  ااتمبو يّ    
 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 





Dari firman Allah SWT di atas dapat dipahami bawa jual beli 
dihalalkan dalam agama Islam, karena dapat mendatangkan maslahat bagi 
kehidupan manusia pada umumnya, baik dari segi materil maupun dari segi 
formil, bahkan dapat diakui sebuah kelompok masyarakat akan maju dan 
berkembang jika melakukan praktik jual beli, begitu juga pada jual beli salam  
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia.  
Berdasarkan ayat diatas, bahwa apabila melakukan transaksi jual beli 
dengan tidak tunai atau ditangguhkan, baik mengenai barang dan penyerahan 
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harga barang, maka hendaklah para pihak melakukan pencatatan mengenai 
transaksi tersebut. Pencatatan dilakukan bertujuan untuk menghindari adanya 
kesalahpahaman para pihak dalam melakukan transaki, menghindari transaksi 
yang tidak jelas (g{{}}{{{arar) dan menghindari penipuan. Jual beli salam hukumnya 
sah jika dilakukan sesuai dengan ketentuan yang sudah disepakati pada waktu 
transaksi dilakukan, baik kualitas barang, kuantitas barang, harga, tempat dan 
waktu penyerahan barang harus jelas mengenai barang yang dipesan tersebut. 
Pada zaman modern jual beli pesanan atau as-salam lebih terlihat pada 
pembelian alat-alat furnitur, baju, tas, sepatu dan lainnya. Jual beli pesanan   
boleh dilakukan dengan syarat harga barang tersebut dibayar terlebih dahulu 
dan barang dikirim dikemudian hari.
5
 
Dalam ketentuan fatwa DSN MUI Nomor 05/DSN MUI/IV/2000 yang 
menjelaskan tentang ketentuan pembayaran dan ketentuan barang dalam jual 
beli salam ialah pertama, alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, 
baik berupa uang, barang, atau manfaat yang dilakukan saat kontrak disepakati 
(inadvance). Pembayaran tidak boleh dalam bentuk ibra’ (pembebasan utang).  
Kedua, ketentuan barang dalam jual beli salam  yaitu barang pesanan 
harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang bagi si penjual barang 
pesanan, harus dapat dijelaskan spesifikasinya, penyerahan barang dilakukan 
dikemudian setelah barang pesanan selesai dikerjakan oleh penjual, waktu dan 
tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan kedua 
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belah pihak, pembeli tidak boleh menjual barang sebelum ia menerimanya, 
serta tidak boleh menukar barang kecuali dengan barang sejenis sesuai 
kesepakatan.  
Ketiga, dalam penyerahan barang penjual harus menyerahkan barang 
tepat pada waktunya dengan kualitas dan jumlah yang telah disepakati, jika 
penjual menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan kualitas yang lebih 
tinggi penjual tidak boleh meminta tambahan harga, begitupun apabila penjual 
menyerahkan barang dengan kualitas lebih rendah dan pembeli rela 
menerimanya maka ia tidak boleh menuntut pengurangan harga, penjual 
diperbolehkan menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang telah 
disepakati dengan syarat kualitas dan jumlah barang sesuai dengan 
kesepakatan, dan ia tidak boleh menuntut tambahan harga, apabila pada waktu 
penyerahan sebagian barang tidak tersedia pada waktu penyerahan atau 
kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela menerimanya maka ia memiliki 
dua pilihan antara membatalkan akad dan meminta kembali uangnya atau 
menunggu sampai barangnya tersedia. Jika akad salam ditempo, maka orang 
yang berakad harus menyebutkan waktu dan tempat penyerahan.
6
 
 Dalam ketentuan fatwa tersebut, apabila barang pesanan kurang atau 
tidak sesuai dengan kriteria pembeli maka barang pesanan boleh dibatalkan, 
karena pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan selama tidak 
merugikan kedua belah pihak disertai  adanya kesepakatan bersama.
7
 Selain hal 
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itu kedua belah pihak juga belum melakukan serah terima barang ataupun 
bayaran. 
Desa Kebondalem merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Bawang, Kabupaten Banjarnegara. Mata pencaharian warga desa tersebut yaitu 
petani, buruh, pedagang dan lain sebaginya, namun desa ini juga merupakan 
salah satu desa dimana sebagian warga dari kalangan ibu-ibu mempunyai 
penghasilan yang berasal dari jual beli salam kerangka false eyelashes (bulu 
mata palsu). Biasanya, pembeli akan mengambil pesanan sesuai dengan jumlah 
yang dipesannya pada hari sebelumnya.  
Apabila terdapat kesalahan pada barang pesanan, maka pemesan akan 
menentukan akan dilakukan perbaikan ulang (rework) atau dikembalikan 
kepada penjualnya (reject) tergantung tingkat kesalahan pada barang pesanan 
tersebut.
8
 Apabila barang pesanan diperkirakan dapat diperbaiki maka pemesan 
akan  menerimanya kembali setelah barang pesanan tersebut benar-benar sudah 
sesuai dengan kriteria awal, namun apabila barangnya tidak sesuai dengan 
pemesanan dikarenakan bahan yang dipakai tidak sesuai atau ukuran yang 
kurang tepat dengan pesanan, maka pemesan/pembeli akan mengembalikannya 
kepada penjual. Barang yang sudah dibuat oleh penjual apabila direject maka 
penjual tersebut juga tidak mendapatkan bayaran, artinya, pemesan hanya akan 
membayar barang-barang pesanan yang sesuai dengan spesifikasi yang ia 
sebutkan pada saat akad. 
                                                          
8 Narti Nur, “Pembuat dan Penjual Kerangka False Eyelashes”, wawancara, pada tanggal 






Pada uraian di atas terdapat beberapa perbedaan dalam sistem jual beli 
salam kerangka false eyelashes yang ada di Desa Kebondalem, Kecamatan 
Bawang, Kabupaten Banjarnegara tersebut dengan  hukum/aturan yang ada, 
maka dari itu penulis berkeinginan untuk meneliti praktik jual beli salam 
tersebut dengan menggunakan judul “Sistem Rework dan Reject pada Jual 
Beli Salam Kerangka False Eyelashes Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 
(Studi Kasus di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara)”. 
B. Definisi Operasional 
1. Sistem Rework dan Reject 
Sistem rework merupakan suatu kesepakatan antara penjual dan 
pembeli apabila barang pesanan kurang sesuai dengan kriteria yang telah 
disepakati antara kedua belah pihak pada saat akad karena terdapat cacat, 
maka barang pesanan tersebut diperbaiki/dikerjakan ulang oleh penjual. 
Kemudian, setelah barang pesanan selesai diperbaiki akad baru akan 
diteruskan. 
Sistem reject yaitu kesepakatan antara penjual dan pembeli apabila 
barang pesanan tidak sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan pada awal 
akad karena adanya cacat pada barang, baik karena kesalahan dalam ukuran, 
warna, maupun bahan yang digunakan oleh penjual, maka barang tersebut 









2. Jual Beli salam 
Jual beli salam merupakan suatu transaksi dalam jual beli yang 
disifati, dengan kata lain kriteria barang pesanan telah disebutkan dan 
disepakati kedua belah pihak pada awal akad, namun barang tersebut belum 
dapat diserahkan pada saat akad berlangsung.
9
 
3. Kerangka False Eyelashes 
Kerangka False Eyelashes merupakan rancangan bulu mata palsu 
yang dibuat pada tahap awal sebelum sempurna menjadi eyelash. 
4. Hukum Ekonomi Syariah 
Hukum Ekonomi Syariah adalah hukum-hukum yang berhubungan 
dengan pergaulan hidup dalam masyarakat berkenaan dengan kebendaan 
dan hak-hak penyelesaian persengketaan berdasarkan sumber hukum Islam 
yakni al-Qur’a>n, H}adis|, Ijma’, Qiya>s.10 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka 
false eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara? 
2. Bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik sistem 
rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes di Desa 
Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara? 
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D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis praktik sistem rework dan reject pada jual beli 
salam kerangka false eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, 
Kabupaten Banjarnegara perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan melahirkan berbagai manfaat bagi banyak 
pihak, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai wawasan untuk mengembangkan pengetahuan tentang 
pandangan Hukum Ekonomi Syariah terkait praktik sistem rework dan 
reject pada jual beli salam yang benar bagi penulis dan pembaca. 
b. Sebagai tambahan referensi dan bahan literasi bagi penelitian di masa 
mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 
terkait dengan praktik sistem jual beli salam kerangka false eyelashes di 
Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara jika 
dilihat dari kacamata Hukum Ekonomi Syariah.  
F. Kajian Pustaka 
Penulis telah mengadakan penelusuran karya ilmiah yang ada kaitannya 
dengan jual beli salam diantaranya adalah sebagai berikut: 
Skripsi milik Umul Muhimah dengan judul Akad as-salam dalam Jual 






digunakan peneliti adalah library research (kepustakaan). Dimana data yang 
peneliti ambil dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan 
dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa para pihak dalam perjanjian akad al-
salam dalam jual beli online sama saja dengan perjanjian akad as-salam seperti 
biasanya. Namun akad as-salam dalam jual beli online tidak ada temu muka 
diantara pembeli dan penjual, hanya saja pelaku akad dipertemukan dalam satu 
situs jaringan internet, oleh karena itu pelaksanaan akad as-salam adalah peran 
yang penting dalam jual beli online. Dalam tinjauan hukum islam akad salam 
dalam jual beli online diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur 
yang dapat merusaknya seperti riba, kedzaliman, penipuan dan sejenisnya serta 
memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual beli.
11
 
Skripsi yang ditulis oleh Jahuri dengan judul Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktik Jual Beli Pesanan di Toko Berlian Busana Ponorogo. Adapun 
jenis penelitian yang digunakannya adalah field research yaitu sebuah 
penelitian lapangan dengan mengadakan observasi, dan dalam mencari 
datanya, peneliti mencari data secara langsung dengan melihat dari dekat objek 
yang diteliti. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan tiga metode yaitu 
interview/wawancara, dokumentasi, dan observasi. Adapun hasil penelitian ini 
adalah akad yang digunakan dalam jual-beli dengan sistem pesanan di toko 
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Berlian Busana Ponorogo telah sesuai dengan hukum Islam karena transaksi 
jual beli pesanan yang terjadi di toko Berlian Busana telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli pesanan. Namun apabila terjadi pembatalan secara sepihak 
iti tidak dibenarkan dalam islam karena ada salah satu pihak yang dirugikan.
12
 
Jurnal yang ditulis oleh Saprida, dengan judul Akad Salam dalam 
Transaksi Jual Beli. Penelitian ini membahas tentang konsep dasar hukum 
islam dalam mengatur akad salam atau akad pemesan. Penelitian ini berangkat 
dari pedagang grosir yang biasanya memesan kepada pemilik usaha agribisnis 
untuk mensupply hasil usahanya kepada mereka, dan memberikan modal 
terlebih dahulu untuk menjalankan usaha, atau juga transaksi jual beli atas 
suatu barang dengan pemesanan dan pembayaran dilakukan terlebih dahulu. 
Jika dilihat dari praktik yang ada, transaksi jual beli jenis ini sama dengan jual 
beli salam. Pada dasarnya para ulama telah menjelaskan pembagian bentuk-
bentuk akad jual beli dalam fikih muamalah salah satunya ialah jual beli 
dengan cara salam atau pemesanan, yaitu akad pemesanan dengan kriteria yang 
telah disepakati dan dengan pembayaran tunai pada saat akad dilaksanakan. 
Dengan menggunakan akad ini kedua belah pihak sama-sama mendapatkan 
keuntungan tanpa adanya unsur tipu menipu atau (g{arar) untung-untungan.13 
Skripsi milik Nurmalia dengan judul Jual Beli Salam (Pesanan) Secara 
On-line di Kalangan Mahasiswa UIN-SU Medan. Jenis penelitian ini bersifat 
kualitatif. Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian adalah sosiologi 
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hukum. Pelaksanaan jual-beli salam (pesanan) secara online di Lingkungan 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU) khususnya di kalangan 
Mahasiswa UIN-SU dari beberapa fakultas bahwa pelaksanaan jual-beli salam 
secara on-line yang dilakukan terdapat beberapa transaksi yang telah 
memenuhi konsep jual-beli salam. Pelaksanaan jual-beli salam secara on-line 
di kalangan Mahasiswa UIN-SU yang diteliti dan di wawancarai oleh penulis 
terdapat 6 (enam) pelaksanaan transaksi jual beli salam secara online, di 
antaranya terdapat lima pelaksanaan jual beli salam secara online yang sesuai 
dengan konsep jual-beli salam dan sesuai dengan Syariat Islam. Adapun satu 
pelaksanaan jual-beli salam secara on-line yang belum memenuhi konsep jual 
beli salam dan belum sesuai dengan Syariat Islam.14 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 
sebelumnya dapat dijelaskan melalui bagan sebagai berikut: 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan sebuah gambaran yang lebih jelas pada skripsi ini, 
penulis akan menguraikan isi pembahasan. Adapun sistematika pembahasan 
pada skripsi ini terdiri atas lima bab dengan pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: didalamnya memuat tentang pendahuluan yang berisikan latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka teori dan sistematika pembahasan. 
BAB II: memuat tentang landasan teori yang berisi  pembahasan, 
pertama, tentang jual beli dalam islam yang di dalamnya berisikan pengertian 
jual beli, dasar hukum jual beli, syarat dan rukun jual beli, jual beli yang 
diperbolehkan, jual beli yang diperselisihkan, jual beli yang diharamkan dan 
hikmah disyariatkannya jual beli dalam islam. Kedua, ketentuan salam  






salam, rukun salam, hikmah dalam jual beli salam. Ketiga, sistem rework dan 
reject dalam jual beli salam dalam hukum islam. 
BAB III: memuat tentang metode penelitian yang digunakan penulis 
dalam melakukan penelitian, diantaranya yaitu jenis penelitian, subjek dan 
objek penelitian, lokasi penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, teknik 
pengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV: memuat tentang analisis permasalahan yaitu praktik sistem 
rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes di Desa 
Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara, ada tiga fokus 
pembahasan dalam bab IV ini yaitu: pertama, deskripsi wilayah penelitian yang 
didalamnya berisikan sejarah desa kebondalem, letak geografis desa 
kebondalem, keadaan sosial desa kebondalem, struktur organisasi 
pemerintahan desa kebondalem. Kedua, memuat tentang sistem pemesanan 
false eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara. Ketiga, memuat tentang analisis praktik sistem rework dan reject 
pada jual beli salam di Desa Kebondalem perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 
BAB V: Memuat penutup yang terdiri dari kesimpulan yang berisi 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 
masalah dan saran-saran yang diberikan sesuai dengan permasalahan yang ada 







LANDASAN TEORI TENTANG JUAL BELI SALAM,  SISTEM REWORK 
DAN REJECT 
 
A. Ketentuan Tentang Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut terminologi fikih disebut dengan al-bay‟ yang 
memiliki arti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu 
yang lain. Lafal al-bay‟ terkadang dipakai untuk pengertian lawannya yaitu 
al-syira>’ yang berarti membeli.15 Jual beli merupakan tukar menukar barang 
dengan barang lain dalam bentuk pemindahan kepemilikan. Menurut Sayyid 
Sabiq jual beli secara bahasa adalah saling menukar (pertukaran). 
Sedangkan kata lain al-bay‟ dan al-syira>’ (beli) dipergunakan 
biasanya dalam pengertian sama. Dua kata ini masing-masing mempunyai 
dua makna yang satu sama lain saling bertolak belakang. Sedangkan 
menurut syara’ jual beli adalah pertukaran harta dengan saling meridhai 




Adapula yang mengartikan bahwa jual beli merupakan suatu 
perjanjian, yang mana pihak yang satu mengaitkan dirinya untuk 
menyetarakan suatu kebendaan, dan pihak yang lain membayar harga sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati. Menurut pasal 1547 KUH Perdata, 
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jual beli adalah suatu persetujuan, dimana pihak yang ke-satu mengaitkan 
dirinya untuk menyerahkan sebuah benda dan pihak lain untuk membayar 
sesuai harga yang telah ditetapkan dalam persetujuan.
17
 
Jual beli adalah akad yang umum digunakan dalam masyararakat. 
Menurut pasal 20 ayat 1 KHES, kada adalah kesepakatan dalam suatu 
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan perbuatan hukum 
tertentu. Kemudian pasal 20 ayat 2 KHES menyebutkan, bay‟ adalah jual 
beli  antara benda dengan benda, atau pertukaran benda dengan barang. 
Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa jual beli adalah tukar menukar suatu barang 
dengan sesuatu yang lain (berupa uang) yang dalam pelaksanaannya disertai 
dengan kerelaan tanpa adanya paksaan dan dengan sendirinya menimbulkan 
suatu perikatan  berupa kewajiban timbal balik antara penjual dan pembeli, 
serta dilaksankan dengan cara ijab qabul sesuai dengan cara-cara yang 
dibenarkan oleh syara‟. Karena pada dasarnya hikmah dan tujuan atas 
disyariatkannya jual beli oleh islam adalah seorang muslim dapat 
mendapatkan dan memenuhi kebutuhannya dengan sesuatu yang ada di 
tangan saudara muslim yang lain tanpa suatu kesulitan. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Pada adasarnya jual beli diperbolehkan dalam agama islam, disahkan 
oleh al-Qur‟an, Hadis dan ijma. Adapun dalil-dalil yang menjelaskan 
tentang hal tersebut antara lain: 
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a. Dalil al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 275 
ذالك  م اليي يمخبطه الشيطان من املسيقو  اليين أيتلون الراب ال يقومون ذال تما
و أحل هللا البيع و حرم الراب   االوا ذاما البيع ملل الرابأبهن  
 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 




b. Hadis Rasulullah SAW riwayat Bukhari Muslim 
 
البيع يف اللغة ذعطاء شيء و يف الشرع مقابلة مال مبال اابلني للمصرف إبجياب 
19و ابول عل  الوله املأذون ايه  
 
Jual beli secara Bahasa adalah bermakna memberikan suatu 
barang untuk ditukar dengan barang lain. Jual beli menurut syara‟ 
bermakna pertukaran hrta dengan harta untuk keperluan tasharuf 
yang diserta dengan lafadz ijab dan qabul menurut tata aturan 
yang diizinkan. 
 
بن رااع هنع هللا يضر أن الويب ملسو هيلع هللا ىلص سئل أي الكسب أطيب؟ اقال عمل الرلل  عن رااعة
20بيا  و تل بيع مربور  
 
Rif‟ah bin Rafi‟ menceritakan, bahwa Nabi SAW pernah ditanya 
oleh seseorang, apakah usaha yang paling baik? Jawabnya: usaha 
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang 
halal. 
 
c. Adapun dalil ijma‟ adalah keseluruhan ulama sepakat atas dihalalkannya 
jual beli dan diharamkannya riba sesuai dengan al-Qur‟an dan Hadis. 
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3. Syarat dan Rukun Jual Beli 
Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi 
terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak 
pembeli. Jual beli dapat dikatakan sah apabila memenuhi unsur-unsur yang 




a. Syarat Jual Beli 
Jual beli dapat dikatakan sah apabila memenuhi unsur-unsur yang 




1) Adanya kerelaan dari kedua belah pihak. Kerelaan antara keduanya 
untuk melakukan suatu transaksi jual beli menjadi syarat mutlak 
keabsahan dalam jual beli, hal ini berdasarkan dengan firman Allah 
SWT dalam Q.S. an-Nisa‟ ayat 29. 
ي اياا اليين أمووا ال أت تلوا أموالك  بيوك  ابلباطل ذال أن دكون جتارة عن دراض 
)( هللا تان بك  رحيماموك  و ال دقملوا أنفسك  ذن   
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, 
dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah SWT 
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2) Kedua pihak penjual dan pembeli sama-sama ahli dalam transaksi jual 
beli serta orang yang sudah diperbolehkan melakukan akad yaitu 
orang yang telah baligh, berakal dan mengerti. Maka, akad yang 
dilakukan oleh anak kecil, orang gila tidak dapat dikatakan sah kecuali 
dengan izin walinya, serta melakukan akad yang terhitung rendah 
sepertihalnya membeli dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan 
firman Allah SWT yang terdapat dalam Q.S. an-Nisa>’ ayat 5 dan 6.24 
Yang dimaksud dengan berakal disini adalah mampu membedakan 
ataupun memilih sesuatu yang baik untuk dirinya sendiri. Sedang yang 
dimaksud dengan dewasa dalam hukum islam adalah seseorang yang 
sudah menginjak umur 15 tahun atau telah ihtilam (mimpi basah), dan 
haid bagi anak perempuan. Dengan demikian jual beli yang dilakukan 
oleh anak kecil tidak sah hukumnya.
25
 
3) Harta atau benda yang menjadi objek transaksi merupakan hak milik 
sendiri. Hal ini berdasar pada hadis Nabi SAW riwayat Abu Daud dan 
Tirmiz|i. Orang yang melakukan perjanjian jual beli suatu 
benda/barang adalah pemilik yang sah atas barang tersebuat. Namun, 
apabila penjual bukan merupakan pemilik yang sah, maka penjual 
tersebut telah mendapatkan izin untuk melakukan transaksi jual beli 
oleh pemilik dari barang tersebut.
26
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4) Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan agama, maka tidak 
boleh apabila jual beli barang yang pada dasarnya diharamkan oleh 
agama sepertihalnya jual beli sesuatu yang memabukkan (minuman 
keras). 
5) Objek jual beli merupakan suatu barang yang dapat diserah terimakan. 
Bagi penjual baik sebagai pemilik sah barang maupun sebagai kuasa 
dapat menyerahkan barang yang dijadikan sebagai objek jual beli 
sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu 
penyerahan barang kepada pembeli. Wujud barang yang 
diperjualbelikan haruslah nyata, dalam artian dapat diketahui bentuk 
dan jumlahnya. Dari penjelasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa jual beli benda/barang yang dihipotekkan, 
diwakafkan maupun digadaikan tidaklah  sah, sebab penjual sudah 
tidak dapat lagi menyerahkan barang tersebut kepada pembeli.
27
 
6) Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad 
berlangsung. Maka hukumnya tidak sah apabila menjual barang yang 
tidak jelas. 
7) Harga barang harus jelas saat transaksi. 
b. Rukun dalam Jual Beli 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab  
dan qabul. Menurut mereka yang menjadi rukun jual beli itu hanyalah 
kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan 
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tetapi karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk 
diindra sehingga tidak terlihat, maka diperlukan indikasi yang 
menunjukan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 
beli, melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.
28
   
Akan tetapi jumhur ulama menyetakan bahwa rukun jual beli itu 
ada empat, yaitu sebagai berikut: 
1) Adanya orang yang berakad, yaitu penjual dan pembeli 
Para ulama fikih sepakat bahwa orang yang melakukan akad 
jual beli itu harus memenuhi sayarat, pertama, telah dewasa dengan 
indikator orangnya sudah baligh, berakal, dan mampu menjalankan 
agama serta dapat mengelola hartanya dengan baik dan benar.
29
 
Kedua, tanpa adanya unsur paksaan yang tidak dibenarkan dalam 
hukum. Ketiga, tidak ada unsur permusuhan dalam kasus pembelian 
senjata. 
2) Ada barang yang dijual/dibeli 
Adapun syarat suatu barang yang diperjual belikan ialah, 
pertama, barangnya harus suci. benda yang dikualifikasikan sebagai 
benda najis atau digolongkan sebagai benda yang diharamkan maka 
tidak diperbolehkan.
30
 Maz|hab Hanafi memberikan pengecualian pada 
barang yang dapat dimanfaatkan, hal itu halal untuk dijual, seperti 
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halnya menjual kotoran hewan yang dipergunakan untuk pupuk 
tanaman. 
Kedua, barangnya dapat dimanfaatkan. Dijelaskan bahwa 
barang yang dapat dimanfaatkan adalah kemanfaatannya sesuai 
dengan ketentuan hukum islam. Maksudnya, kemanfaatan tersebut 
tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada. Ketiga, barangnya 
merupakan milik orang yang mengadakan. Barang yang diperjual 
belikan adalah milik orang yang menjual. Menjual barang yang belum 
menjadi miliknya tidak boleh untuk diperjual belikan, seperti halnya 
menjual ikan dilaut yang belum ditangkap. 
Keempat, mampu menyerahkan. Barang yang diperjual belikan 
hendaknya dapat diserahkan dengan cepat, tidak sah menjual binatang 
yang sudah lari dan tidak dapt ditangkap lagi, barang yang sudah 
hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali. Maka yang dimaksud 
dengan mampu menyerahkan yaitu pihak penjual dapat menyerahkan 
barang yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk 




Kemudian yang terakhir, dari syarat barang yang diperjual 
belikan ialah, mengetahui. Mengetahui disini dapat diartikan secara 
luas, yaitu melihat sendiri keadaan barang baik hitungan, takaran, 
timbangan atau kualitasnya. Sedangkat menyangkut pembayaran 
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kedua belah pihak harus mengetahui tentang jumlah pembayaran 
maupun jangka waktu pembayaran. Dapat disimpulkan bahwa dalam 
jual beli, keadaan suatu barang dan jumlah harganya tidak diketahui, 
maka dalam perjanjian jual beli ini tidaklah sah. Sebab bisa jadi dalam 
perjanjian tersebut mengandung gharar. 
3) Ada nilai tukar pengganti barang 
Nilai tukar merupakan unsur terpenting dalam jual beli, ulama 
fikih membedakan al-saman dengan al-sir. As-saman adalah harga 
pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan As-sir 
adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang 
sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian, ada dua harga 
yakni harga antara sesama pedagang dan harga antara pedagang dan 
konsumen (harga jual pasar). Nilai tukar yang dimaksud disini ialah, 
alat bayar (mata uang) yang berlaku dalam suatu Negara dimana kad 
itu diberlangsungkan. 
4) Sighat ijab dan qabul 
Dalam perjanjian jual beli haruslah ada sighat, yaitu sebuah 
ungkapan verbal akad ijab dan qabul. Ijab adalah perkataan penjual 
sedang qabul adalah ucapan si pembeli.
32
 
Apabila dari rukun-rukun yang telah disebutkan di atas tidak 
terpenuhi, maka perbuatan jual beli tersebut tidak dapat dikategorikan 
sebagai perbuatan jual beli yang sah. 
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4. Bentuk-bentuk Jual Beli 
a. Jual beli yang diperbolehkan 
Apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan syarat 
yang ditentukan, barang yang diperjualbelikan bukan milik orang lain 
dan tidak terkait dengan hak khiyar lagi maka jual beli trsebut sah serta 
mengikat kedua belah pihak.
33
 Misalnya seseorang membeli suatu 
barang, seluruh syarat dan rukun sudah terpenuhi, barang tersebut sudah 
diperiksa oleh pembeli tidak terdapat cacat, tidak ada kerusakan uang 
pembayarannya sudah diserahkan dan barang yang dibeli sudah diterima 
maka tidak ada lagi khiyar.
34
 Contoh jual beli seperti ini adalah jual beli 
yang berlaku umum dalam masyarakat serta jumhur ulama 
memperbolehkannya. 
b. Jual beli yang diharamkan 
Dalam hukum islam terdapat sejumlah jual beli yang tidak 
diperbolehkan atau diharamkan. Jual beli yang diharamkan tersebut ialah 
jual beli yang jika dilakukan maka orang-orang tersebut mendapatkan 
ancaman dari Allah SWT. Dengan kata lain pertanggungjawabannya 
kepada Allah SWT kelak di akhirat. Sedangkan hukumnya di dunia, 
berkaitan dengan hukum positifnya, hukum yang berlaku pada saat itu. 
Beisa jadi jual beli tersebut tetap memberikan dampak perpindahan 
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kepemilikan, sebab secara fikih dianggap sah. Berikut beberapa jual beli 
yang tidak diperbolehkan dalam islam:
35
 
1) Jual beli yang mengandung riba, yaitu jual beli barang ribawi emas, 
perak, makanan dan sejenisnya dengan barang ribawi yang tidak 
dilakukan secara tunai, tidak sama jumlah atau ukurannya. 
2) Menjual tanggungan dengan tanggungan 
Menjual tanggungan dengan tanggungan maksudnya ialah 
menjual utang dengan utang. jual beli ini tidak diperbolehkan dalam 
islam karena dilihat dari ketentuan hukum syariat hal ini sama saja 
dengan menjual seuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang tidak ada 
pula. misalnya seseorang menyerahkan beberapa dirham untuk 
membeli makanan yang diserahkan secara tertunda.
36
 
3) Jual beli dengan syarat 
Jual beli yang akadnya dikaitkan dengan syarat tertentu yang 
tidak ada kaitannya dengan jual beli atau terdapat unsur-unsur yang 
merugikan maka dilarang dalam agama islam. Misalnya ucapan 
penjual kepada pembeli, “saya jual mobil saya kepadamu bulan depan 
setelah gajian”, jual beli ini batil dan fasid menurut jumhur ulama, dan 
fasid menurut ulama hanafiyyah, karena ulama hanafiyyah 
menganggap jual beli ini bisa sah apabila syaratnya terpenuhi. 
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4) Dua perjanjian dalam satu akad jual beli 
Membuat dua perjanjian dalam satu transaksi jual beli 
merupakan hal yang dilarang dalam syariat, seperti jual beli dengan 
dua harga yakni kontan dan tertunda dengan harga lebih mahal, yakni 
adanya tambahan harga bila membeli dengan bayaran secara tertunda 
atau lebih mahal dari harga apabila membayar kontan. 




Bentuk aplikatif penjual suatu barang dalam transaksi orang 
lain seperti ada dua orang yang sedang melakukan jual beli dan 
sepakat dengan suatu harga tertentu, lalu datang penjual lain dan 
menawarkan barang dagangannya kepada pembeli dengan harga yang 
lebih murah atau menawarkan kepada pembeli barang yang 
kualitasnya lebih bagus dengan harga sama atau bahkan lebih murah. 
Kalangan ulama sepakat bahwa itu merupakan perbuatan dosa apabila 
aplikasinya demikian, karena dapat menyebabkan ketidaksenangan 
dan kemadharatan. 
6) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain 
Jika terdapat dua orang yang sedang tawar menawar suatu 
barang, namun keduanya terlihat ada indikasi mereka tidak bisa 
menyepakati satu harga tertentu, tidak diharamkan menawar barang 
transaksi mereka, akan tetapi jika belum kelihatan apakah mereka 
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telah memiliki kesepakatan harga atau tidak, penawaran dari pihak 
lain untuk sementara harus ditahan. Menurut maz|hab hanabilah perlu 
dibuktikan terlebih dahulu adanya kesepakatan mereka agar semua 
pihak saling rela, namun menurut kalangan hanafiyah hak itu sah sah 
saja dan boleh dilakukan penawaran dengan harga lebih sekalipun. 
karena itu termasuk jual beli yang disebut lelang dan tidak dilarang. 
7) Orang kota menjualkan barang orang desa 
Maksudnya adalah munculnya sabotase dari orang yang 
mengetahui harga barang terhadap orang yang tidak mengetahui harga 
barang tersebut.
38
 Apabila ada orang desa atau orang asing dari suatu 
daerah yang datang membawa barang yang hendak dijualnya ke pasar 
dengan harga yang berlaku pada hari itu, maka orang kota tidak boleh 
berkata, “tinggalkanlah barang dagangan itu di tempatku, niscaya 
besok atau beberapa hari lagi aku akan menjualnya dengan harga yang 
lebih mahal dari hari ini”. 
8) Mencegat barang sebelum sampai ke pasar 
Termasuk dalam kemungkaran ialah mencegat barang dagangan 
sebelum sampai ke pasar, Nabi SAW melarang hal ini, sebab transaksi 
yang demikian bisa membuat pedagang tertipu karena si pedagang 
tidak mengetahui harga yang ada di pasar, hal ini dilakukan dengan 
cara orang kota yang sudah mengetahui harga barang mencegat barang 
dagangan yang akan dibawa ke pasar, sebab pedagang yang pergi ke 
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pasar biasanya tidak mengetahui harga aslinya, maka ia bisa saja 
tertipu. Oleh karena itu Nabi SAW melarang orang kota membeli 
dagangan orang desa sebelum ia sampai di pasar. 
9) Menjual anjing 
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum penjualan anjing. 
Pendapat pertama mengemukakan, bahwa segala macam anjing, baik 
ia bermanfaat ataupun tidak, baik anjing yang terlatih maupun yang 
tidak. 
10) Jual beli di dalam masjid 
Larangan ini berdasar pada hadis Rasul SAW, bahwa 
Rasulallah SAW telah melarang jual beli dalam masjid, dalam hal ini 
terdapat beberapa beberapa pendapat dari para ulama, sebagian ulama 
Syafi‟iyah, membolehkan jual beli di dalam masjid, akan tetapi ulama 
Hanafiyah menetapkan jika pembelian jual beli itu hanya terjadi 
berulangkali barulah dihukumi makruh. akan tetapi jika berdasarkan 
hadis tersebut maka sesungguhnya jual beli di dalam masjid iti tidak 
disukai oleh agama islam.
39
  
11) Berjualan ketika adzan jum‟at 
Jual beli saat adzan jum‟at yang kedua sebagai seruan 
dilaksanakan shalat jum‟at tidak diperbolehkan baik menjual maupun 
membeli pada waktu tersebut, tidak ada perbedaan pendapat 
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dikalangan para ulama tentang haramnya jual beli ketika adzan yang 
dikumandangkan ketikha khatib sudah berada di mimbar. 
12) Jual beli najasiy 
Yang dimaksud dengan najasiy ialah memuji muji dagangannya 
sendiri supaya laris, atau seseorang yang bersekongkol dengan 
temannya lalu berpura-pura menawar barang dagangan dengan harga 
tinggi agar orang lain tidak merasa kemahalan kemudian terpengaruh 
untuk membeli barang tersebut, pada intinya najasiy adalah suatu 
taktik yang dilakukan perdagangan untuk melariskan barang 
dagangannya melalui reklame yang berlebih-lebihan agar orang lain 
menjadi terkesan dan tertarik untuk membeli.
40
 
13) Jual kawin 
Yang dimaksud dengan jual kawin ialah misalnya seseorang 
penjual berkata “kalau saudara mau membeli tas ini, maka saudara 
juga harus membeli sepatu ini jika tidak saya tidak mau menjualnya”. 
diantara fuqaha ada yang mengartikan jual beli kawin ini sebagai dua 
jual beli dalam satu akad  yakni adanya dua macam harga terhadap 
satu barang. misalkan apabila jual beli dilakukan maka harganya 100 
ribu, namum apabila kredit harganya menjadi 130 ribu”. jual beli 
initerlarang karena samar dan mengembang. akan tetapi pengertian 
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yang paling awal disebutkan adalah pengertian yang banyak 
digunakan oleh kalangan fuqaha.
41
  
14) Jual beli dengan lemparan batu 
Bentuk jual beli dengan lemparan batu ini misalnya dalam jual 
beli tanah yang tidak ditentukan ukurannya. Pembeli dipersilahkan 
untuk melempar batu sejauh-jauhnya, dimana batu yang dilempar 
maka disitulah menjadi batas tanah yang akan dijual oleh pemilik 
tanah. atau jual beli barang yang tidak ditentukan. Pembeli 
dipersilahkan untuk melempar mana saja yang terkena batu maka 
itulah barang yang harus dibelinya. Cara jual beli seperti ini termasuk 
dalam kesamaran (garar) bahkan mengandung permainan untung-
untungan atau pertaruhan. oleh karena itu, islam melarang bentuk jual 
beli ini.  
c. Jual Beli Diperselisihkan 
1) Jual kredit dengan tambahan harga 
Jual beli kredit merupakan jual beli dengan pembayaran yang 
tertunda, dimana pembayarannya dicicil selama beberapa kali dalam 
waktu-waktu tertentu. Tidak ada perbedaan dalam syari‟at terhadap jual 
beli dengan pembayaran tertunda dalam satu waktu atau pada beberapa 
waktu yang berbeda, akan tetapi yang menjadi perdebatan adalah 
bertambahnya harga atau pembayaran dengan ganti tenggang waktu.
42
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Ibnu Qudamah mengemukanan bahwa secara ijma‟ jual beli 
kredit diperbolehkan berdasarkan keumuman jual beli sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 275. oleh karena itu, jual beli 
kredit merupakan salah satu dari bentuk jual beli yang disyari‟atkan, 
adapun penambahan harga dalam jual beli ini diperbolehkan, sementara 
penangguhan pembayaran dilakukan dengan syarat bila penjual dan 
pembeli menyetujui persyaratan kontrak. Ulama yang memperbolehkan 
jual beli ini seperti imam T|hawu, al Hakam, Hammad Yusuf al-Qard}awi 
dan kebanyakan ulama lainnya, sedangkan yang tidak membolehkannya 
adalah ulama-ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah dengan alasan bahwa 
pembelian dengan kredit ini merupakan riba nasi‟ah.
43
 
2) Jual beli „inah 
Secara bahasa „inah artinya pinjaman, dalam terminologi ilmu 
fikih artinya menjual suatu benda atau barang dengan harga lebih 
dibayarkan di belakangan dalam tempo tertentu untuk dijual lagi oleh 
orang berutang dengan harga saat itu yang lebih murah untuk menutup 
utangnya, yakni dengan cara menjual barang dengan pembayaran yang 
tertuda, lalu membelinya kembali dengan harga yang lebih murah. Jika 
penjual menjual suatu barang dengan harga Rp. 10.000,- secara kredit 
kemudian ia membeli kembali barang tersebut seharga Rp. 5000,- secara 
tunai maka hal ini disebut dengan riba nasiah. Kalangan Malikiyah, 
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3) Jual beli wafa>’ 
Secara bahasa jual beli wafa>’ berarti jual beli pelunasan atau 
penunaian utang. secara terminologi bay’ al wafa > didefinisikan oleh para 
ulama fikih sebagai jual beli yang dilangsungkan dua pihak dengan 
dibarengi syarat bahwa barang yang dijual itu dapat dibeli kembali oleh 
penjual ababila tenggang waktu yang diberikan telah tiba. Disebut jual 
beli wafa>’ atau bay’ al wafa >’ (pelunasan), karena ada semacam perjanjian 
dari si pembeli untuk melunasi hak si penjual yakni mengembalikan 
barangnya apabila si penjual mengembalikan bayarannya. Jual beli ini 
juga dikenal dengan jual beli jatuh tempo, sebab pembeli akan menjual 




4) Jual beli al-urbun (panjar) 
Bentuk jual beli seperti ini dilakukan melalui perjanjian, pembeli 
membeli suatu barang dan uangnya seharga barang tersebut diserahkan 
kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik dan setuju maka 
jual beli sah, tetapi jika pembeli tidak setuju dan barang dikembalikan 
maka uang yang telah diberikan kepada penjual menjadi hibah bagi 
penjual. 
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Jual beli ini menurut jumhur ulama tidak sah, karena termasuk 
memakan harta orang lain dengan batil, karena disyaratkan bagi penjual 
itu tanpa adanya kompensasi. Maz|hab Hanbaliyah berpendapat bahwa 
jual beli seperti ini boleh dan sah dengan alasan panjar sendiri merupakan 
kompensasi dari penjual yang menunggu dan menyimpan barang 
transaksi selama beberapa waktu dimana ia tentu telah kehilangan 
sebagian kesempatan berjualan sehingga tidak benar jika panjar itu 
merupakan syarat tanpa kompensasi. 
5) Jual beli istijrar46 
Istijrar secara bahasa dapat diartikan menyeret atau menarik. 
secara terminologi ilmu fikih, istijrar berarti mengambil kebutuhan yang 
perlu dibeli dari penjual sedikit demi sedikit kemudian membayarnya 
sesudah itu. Pemicu perbedaan pendapat para ulama dalam hal ini adalah 
karena pembeli tidak mengetahui harga barang pada saat mengambilnya, 
bukan karena pembayarannya yang tertunda sampai waktu 
penghitungannya. Apabila harganya diketahui secra pasti maka jual beli 
ini sah menurut seluruh ulama, namun apabila harganya tidak diketahui, 
hal inilah yang menimbulkan perdebatan. 
Mayoritas ulama menetapkan tidak disyariatkan jual beli seperti 
ini karena harganya tidak diketahui secara pasti, akan tetapi kalangan 
hanbaliyah dalam salah satu pendapatnya membolehkannya, hal ini 
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dipilih oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim. Menurut mereka hal ini 
sama dengan sahnya nikah tanpa menyebutkan mahar. 
B. Kententuan Tentang Akad Salam 
1. Pengertian Salam 
Secara bahasa, istilah salam ialah al-i’tha>’ dan at-tasli>f, keduanya 
bermakna pemberian. Sedangkan secara istilah syara dalam definisi fuqaha 
secara umumnya ialah jual beli yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan 
dengan pembayaran yang dilakukan saat itu juga. Penduduk Hijaz 
mengungkapkan akad pemesanan suatu benda atau barang dengan istilah 
salam, sedangkan penduduk irak menyebutnya salaf.
47
 Jual beli salam atau 
salaf merupakan suatu akad jual beli pesanan antara penjual dan pembeli 
yang spesifikasi barangnya sudah disepakati diawal akad, dan 
pembayarannya dilakukan di kemudian.
48
 
Terdapat beberapa istilah jual beli salam yang dikemukakan oleh 
para ulama, diantaranya yaitu: 
a. Menurut kalangan Syafi’iyah dan Hananbilah 
49مبجلس عقا عل  موصوف بيمة مؤلل بلمن مقبوض هو عقا  
  
Jual beli salam adalah suatu akad atas barang yang disebutkan 
sifatnya dalam perjanjian dengan penyerahan tempo dengan harga 
yang diserahkan di majelis akad. 
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Ulama Syafi‟iyyah dan Hanabilah menjelaskan, bahwa jual beli 
salam adalah akad jual beli atas barang pesanan dengan spesifikasi atau 
kriteria tertentu yang ditangguhkan penyerahan barangnya pada waktu 
tertentu sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, yang mana dalam 
pembayarannya dilakukan secara tunai di majelis akad tersebut. 
Adapun pendapat yang selaras dengan yang dikemukakan oleh 
ulama bermadzhab Syafi‟iyyah yakni Wah}bah az-Zuhaili> dalam kitab Al-
Fiqh Al-Isla>m Wa Adillatuh 
السل  أو سلف بيع ألل بعا لل, أو بيع الشيئ موصوف يف اليمة أي أنه يمقام 
50ايه رأس املال ويمأخر امللمن أللل  
Akad salam atau salaf adalah penjualan sesuatu yang akan datang 
dengan imbalan sesuatu yang sekarang, atau menjual sesuatu yang 
dijelaskan dalam tanggungan. 
b. Menurut Malikiyah 
 ابنه بيع بمقامي ايه راس املال و بما خري امللمن أللل
Jual beli salam adalah jual beli dimana modal (harga) dibayar di 




Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
jual beli salam adalah salah satu bentuk akad jual beli dimana harga 
barang dibayarkan pada saat majelis akad, sedangkan barang yang dibeli 
belum ada pada saat akad berlangsung, hanya sifat, cici-ciri (spesifikasi), 
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jenis, ukuran, waktu dan tempat penyerahan barang, dan lainnya yang 
sudah disebutkan pada waktu perjanjian dibuat. 
2. Dasar Hukum Salam 
Jual beli salam adalah salah satu jual beli yang diperbolehkan dalam 
islam, hal ini berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur‟an, 
Hadis maupun ijmak ulama.
52
  
a. Landasan jual beli salam dalam al-Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 282 
 
...ي أياا اليين أمووا ذذا داايوم  باين ذ ى ألل مسم  ااتمبو   
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak   





Ayat ini memeberikan petunjuk sekaligus penjelasan bahwa 
apabila seorang muslim melakukan transaksi muamalah secara tempo 
atau ditangguhkan, maka hendaknya melakukan pencatatan untuk 
menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti perselisihan 
dikemudian hari. 
Akad salam ini menjadi salah satu pengecualian dari adanya 
larangan dalam hukum islam untuk memperjual belikan barang yang 
belum ada atau tidak berwujud pada saat akad berlangsung. Akad ini 
diperbolehkan dengan dasar kemaslahatan ekonomi sebagai bentuk 
kemudahan dan keringanan dalam hukum fikih. 
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Secara umum utang meliputi utang piutang dalam jual beli salam, 
dan utang piutang dalam jual beli lainnya. Ibnu Abba>s r.a. telah 
menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan transaksi jual beli salam, 
sebagaimana yang dikutip Wah}bah al-Zuhaili> mengatakan bahwa hal ini 
berdasarkan dari ungkapan beliau (Ibnu ‘Abba>s r.a): 
أشاا أن السلف املضمون ذال ألل مسم  اا أحله هللا يف تمابه و أذن ايه, مث 
54ارأ هي  األية  
Saya bersaksi (meyakini bahwa sesungguhnya salam (salaf) yang 
ditangguhkan (dijanjikan) untuk masa tertentu, sesungguhnya 
telah dihalalkan Allah SWT di dalam kitab-Nya dan diizinkan 
untuk dilakukan, kemudian beliau membaca ayat ini (Al-Qur‟an 
Surah Al-Baqarah: 282 ). 
  
b. Hadis Nabi SAW 
55و وزن معلوم ذ ى ألل معلوممن أسلف يف شئ افي تيل معلوم   
Barangsiapa melakukan salaf (salam) hendaknya ia melakukan 
dengan takaran takaran yang jelas, dan timbangan yang jelas 
untuk jangka waktu yang diketahui. 
3. Syarat Salam 




a. Syarat Ra’s al-Ma>l (harga/modal) 
Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi di dalam 
harda/modal, diantaranya ialah; Pertama,metode pembayaran harus 
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jelas. Kedua, jenis mata uang yang digunakan harus sesuai dengan 
mata uang yang berlaku di negara pada saat melakukan transaksi. 
Ketiga, sifat atau kondisi barang  diketahui oleh pihak pemesan, dll.
57
 
b. Syarat Muslam Fi>h (ma’qud alai>h) 
Terdapat beberapa ketentuan mengenai muslam fih atau barang 
yang dipesan, yaitu; pertama, barang yang dipesan haruslah jelas, yaitu 
barang yang dipesan masih sejenis dan tidak ada pencampuran barang 
lain. Kedua, barang yang dipesan memiliki dimensi yang jelas, meliputi 
takaran, timbangan, hitungan atau meterannya, tujuannya untuk 
menghindari penipuan dan konflik antar kedua belah pihak. Ketiga, 
tidak ada illat dibolehkan akad salam atas barang yang berdasarkan 




c. Ketentuan waktu dan tempat pengiriman 
Waktu dan tempat pengiriman/pengambilan suatu barang dapat 
ditentukan oleh kedua belah pihak. 
4. Rukun Salam 
Terdapat empat macam yang menjadi rukun salam, yaitu: 
a. ‘A>qid (orang-orang yang berakad) 
Orang yang berakad, yaitu (al-muslim atau rab al-salam) dan 
orang yang menerima pesanan (muslam ilai>h). Syaratnya bahwa para 
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pihak harus cakap hukum (baligh atau mumayyis dan berakal) serta dapat 
melakukan akad atau interaksi.
59
 
b. Ma’qud ‘alai>h, yaitu barang yang dipesan dan harga atau modal jual beli 
salam (ra’s al-ma>l al-salam) 
Adapun syarat yang harus terpenuhi dari barang pesanan antara 
lain: macam, jenis dan sifatnya harus diketahui pemesan dan penerima 
pesanan. Ukurannya sudah jelas baik  dengan timbangan, takaran, atau 
sejenisnya, barang harus diserahterimakan pada waktu jatuh tempo sesui 
dengan kesepakatan yang telah ditentukan pada saat akad.
60
 
c. Sighat, adanya ijab dan qabul 
Jumhur ulama berpandangan sighat harus menggunakan lafadz 
yang menunjukkan kata memesan barang, jual beli slaam pada dasarnya 
merupakan jual beli yang mana objeknya belum ada pada saat akad 
berlangsung, hanya saja diperbolehkan dengan syarat harus 
menggunakan kalimat yang menunjukkan kata menerima atau rela 
terhadap harga. Sighat yang mencakup ijab dan qabul. Ijab dan qabul 
adalah suatu ungkapan yang menunjukan bahwa penjual dan pembeli 
sama-sama rela. Para pihak sepakat memeindahkan kepemilikan atas 
barangnya kepada orang lain. Oleh karena itu, semua akad yang harus 
dilakukan dengan saling suka sama suka pasti mensyaratkan adanya ijab 
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Ijab menurut Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah menggunakan 
lafadz salam, salaf dan bay’, seperti ucapan pemesanan atau rab al-salam. 
Misalnya “saya pesan kepadamu barang ini”, lalu dijawab oleh pihak lain 
yaitu orang yang dimintai pesanan (muslam ilaih), “saya terima pesanan 
itu”. akan tetapi menuru Syafi‟iyah dan  imam Zufar jual beli salam tidak 
sah kecuali menggunakan lafaz salam dan salaf.
62
 
Para ulama fikih mensyaratkan tiga hal dalam melakukan ijab 
qabul agar supaya memiliki akibat hukum, yaitu sebagai berikut: 
1) Jala al ma’na> (kejelasan makna) yakni adanya materi (isi) lafadz yang 
mengandung ijab dan qabul pada setiap akad yang menunjukan 
indikasi yang jelas dari macam atau jenis akad yang dimaksud oleh 
kedua belah pihak. 
2) Tawafuq (kesepakatan), yaitu adanya kesepakatan atau persetujuan 
ijab dan qabul dalam hal apapun. 
3) Jazm al-ira>dataini (kehendak penetapan), yaitu adanya sighat ijab 
qabul yang bermanfaat untuk menetapkan akad dengan perimbangan 
tidak ada penolakan dan tidak ada penundaan. 
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5. Batal dan Berakhirnya Jual Beli Salam 
Dari beberapa penjelasan mengenai jual beli salam, adapun hal-hal 
yang dapat membatalkan atau berakhirnya akad jual beli salam, ialah:
63
 
a. Barang yang dipesan tidak ada pada waktu yang ditentukan. 
b. Barang yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang disepakati 
dalam akad. 
c. Barang yang dikirim kualitasnya lebih rendah, dan pembeli memilih 
untuk menolak atau membatalkan akad. Yakni, apabila barang yang 
dikirim sesuai kualitasnya dan pembeli memilih untuk membatalkan 
akad, maka pembeli berhak atas pengembalian modal salam diserahkan. 
Pembatalan dimungkinkan untuk keseluruhan barang pesanan yang 
mengakibatkan pengembalian semua modal salam yang telah dibayarkan, 
dapat juga pembatalan sebagian penyerahan barang pesanan dengan 
pengembalian sebagian modal salam. 
d. Barang yang dikirim kualitasnya tidak sesuai dengan spesifikasi yang 
disebutkan pada saaat akad berlangsung, tetapi pembeli menerimanya, 
barang yang dipesan telah diterima oleh pemesan. 
6. Hikmah Disyariatkannya Salam 
Akad jual beli salam dibolehkan dalam syariat islam karena jual beli 
salam mempunyai hikmah tersendiri bagi masyarakat untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari. Jual beli dengan cara salam adalah suatu akad yang 
menguntungkan kedua belah pihak tanpa adanya unsur gharar.
64
 
Adapun keuntungan bagi penjual dan pembeli (pihak yang 
memesan), yakni: 
a. Penjual atau pihak yang memesan mendapatkan modal untuk 
menjalankan usahanya dengan cara-cara yang baik dan halal, sehingga ia 
dapat menjalankan dan mengembangkan usahanya tanpa harus 
membayar bunga. dengan demikian selama belum jatuh tempo, penjual 
dapat menggunakan uang pembayaran tersebut untuk menjalankan 
usahanya dalam mencari keuntungan. 
b. Penjual atau pihak yang memesan barang memiliki kekuasaan atau 
keleluasaan dalam memenuhi permintaan pihak pemesan atau pembeli, 
karena biasanya jangka waktu antara transaksi dan penyerahan barang 
pesanan cukup lama. 
c. Untuk pembeli sendiri mendapatkan adanya jaminan untuk memperoleh 
barang sesuai dengan yang dibutuhkan dan pada waktu yang diinginkan 
pula. 
d. Mendapatkan barang dengan harga yang lebih murah bila dibandingkan 
dengan pembelian pada saat ia membutuhkan barang tersebut. 
Jual beli dengan cara salam merupakan solusi tepat yang 
ditawarkan oleh islam. Juga merupakan salah satu hikmah 
disyariatkannya jual beli salam untuk menghindari riba. 
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C. Sistem Rework dan Reject dalam Islam 
Proses produksi suatu produk tidak lepas dari yang namanya suatu 
masalah atau barang reject. Sering kali terjadinya barang reject bisa 
dikarenakan dari faktor manusia, mesin, bahkan materialnya. Untuk 
mendapatkan produk dengan kualitas terbaik maka karyawan dan quality 
control harus bekerja sama dengan baik.
65
 Dengan menghasilkan produk 
yang berkualitas baik, maka akan memberikan kepuasan kepada 
pelanggan. Perusahaan akan terus berjalan dengan produk yang terbaik 
untuk pelanggannya. Kualitas produk sangatlah penting dalam proses 
produksi. Jika produk yang dihasilkan oleh produksi reject maka akan 




Produk reject merupakan produk yang dihasilkan dari proses 
produksi yang tidak memenuhi standar kualitas yang sudah ditentukan. 
Standar kualitas yang baik menurut konsumen adalah produk tersebut 
dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan mereka. Apabila konsumen 
sudah merasa bahwa produk tersebut tidak dapat digunakan sesuai 
kebutuhan mereka maka produk tersebut dapat dikatakan produk reject. 
Produsen harus melakukan suatu tindakan lebih lanjut untuk mengatasi 
permasalahan produk cacat tersebut. Produk cacat dapat dikendalikan 
dengan melalui pengendalian kualitas. Pengendalian kualitas bukan berarti 
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bahwa kualitas produk yang dikendalikan melainkan mengendalikan 
proses produksi agar kecacatan pada produk yang dihasilkan tidak terjadi 
kembali. Pengendalian kualitas itu sendiri bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas produk yang dihasilkan sebuah perusahaan dengan cara 




Menurut Mulyadi produk reject yaitu produk yang tidak memenuhi 
standar mutu yang telah ditetapkan, yang secara ekonomis tidak dapat 
diperbaiki menjadi produk yang baik. Produk reject berbeda dengan sisa 
bahan karena sisa bahan merupakan bahan yang mengalami kerusakan 
dalam proses produksi. 
Dasar uatama klaim cacat terdapat dalam Firman Allah SWT: 
 ذال أن دكون جتارة عن دراض موك 





Mafhum mukha>lafah dari ayat ini, secara tidak langsung adalah 
kebolehan adanya komplain apabila terdapat ketidak saling relaan dalam 
jual beli. Komlpain yang dimaksud dalam jual beli ini pada umumnya 
disebabkan karena adanya cacat barang. Untuk menjaga agar dikemudian 
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tidak timbul perselisihan antara penjual dan pembeli, maka para ulama 
menetapkan definisi cacat menurut kacamata fikih. 
Secara keseluruhan para ulama mendefinisikan tentang cacat atau 
„aib yaitu sesuatu yang kurang dari watak asal barang produksi atau sesuatu 
yang kurang dari pekerti syara‟, sehingga berpengaruh pada harga barang. 
Ada dua istilah penting dari definisi tersebut, yaitu watak barang asli 
barang produksi dan pekerti syara‟. Maksud dari watak asli barang 
produksi sering merujuk pada masalah spesifikasi barang dan tujuan barang 
tersebut diperjualbelikan. Sementara yang dimaksud dengan pekerti syara‟ 
adalah tidak bertentangan dengan dalil syari‟at yang ditetapkan.
69
 
Ada yang mendefinisikan bahwa cacat barang adalah segala 
sesuatu yang tidak sesuai dengan syarat atau ketentuan produksi suatu 
barang (lebih buruk dari yang disyaratkan). Definisi itu umumnya 
ditemukan dalam jual beli. 
 عيوب أبن دشرتط أضااد ها يف املبيع و هي اليت عيواب من ابل الشرط





Ketidaksesuaian syarat dengan barang yang dijual dapat 
mengakibatkan penurunan harga barang. Berangkat dari definisi ini, maka 
berlaku dasar yang dipergunakan untuk menetapkan hukum bolehnya 
mengembalikan barang pesanan sebab adanya cacat dalam barang tersebut. 
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ل ما حط القيمة أنه جيب به الرداألصل أن ت  





Khiyar dikemukakan para ulama fikih dalam permasalahan 
menyangkut transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, 
sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi 
(akad) ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi dimaksud. 
Khiya>r  berasal dari kata ikhtiya>r atau at-takhyi>r yaitu mencari 
yang terbaik antara dua pilihan yang ada, yaitu berupa meneruskan akad 
jual beli atau membetalkannya. Pembahasan al-khiya>r dikemukanan para 
ulama fikih dalam permasalahan yang menyangkut transaksi dalam bidang 
perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak bagi kedua 
belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa 




Khiya>r ‘aib merupakan hak untuk meneruskan atau membatalkan 
akad jual beli karena adanya unsur „aib dalam objek akad. „Aib sendiri 
dalam jual beli dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengurangi 
nilai ekonomis objek transaksi, bisa dalam bentuk fisik atau non fisik, 
Dalam transaksi ini, pembeli memiliki kebebasan untuk meneruskan atau 
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1. Cacat sudah ada ketika atau setelah akad dilakukan sebelum terjadi 
serah terima, jika „aib muncul serah terima maka tidak ada hak khiyar. 
2. „Aib tetap melekat pada objek setelah diterima oleh pembeli. 
3. Pembeli tidak mengetahui adanya „aib atas objek transaksi, baik ketika 
melakukan akad atau setelah menerima menerima barang. Jika pembeli 
mengetahui sebelumnya, maka tidak ada khiyar baginya, karena itu 
berarti ia telah meridhai / rela terdapat suatu cacat pada barang jual beli 
tersebut. 
4. „Aib tetep ada sebelum terjadinya pembatalan akad. 
Dasar disyariatkannya khiya>r ’aib terdapat dalam hadis Nabi 
SAW, antara lain hadis yang diriwayatkan oleh imam Ah}mad, Ibnu 
Ma>jah, al-Daruquth}ni, al-Ha>kim dan imam at-T}habrani dari ‘Uqbah bin 
‘A>mir r.a: 
أن الويب ملسو هيلع هللا ىلص اال: املسل  أخو املسل  و الحيل ملسل  ابع من أخيه بيعا ايه عيب 
 ذال بيوه له )روا  ذبن ماله و غري (
 
Bahwasannya Nabi SAW bersabda: muslim yang satu dengan 
muslim lainnya adalah bersaudara, tidak halal bagi seorang muslim 
menjual barang kepada muslim lain padahal barang tersebut 
terdapat „aib/cacat melainkan ia harus menjelaskannya. 
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Jika barang yang terdapat cacat masih ada berada dalam 
genggaman penjual, maka akad akan menjadi batal dengan penolakan dari 
pembeli. Namun jika sudah berpindah kepada pembeli, akad jual beli tidak 




Khiyar Syarat merupakan suatu hak pilih yang dijadikan syarat 
oleh keduanya (penjual dan pembeli), atau salah seorang dari keduanya 
sewaktu terjadi akad untuk meneruskan atau membatalkan akadnya, agar 
pertimbangan setelah sekian hari. Lamanya syarat yang diminta paling 
lama adalah tiga hari. 
Khiyar ‘aibi mensyaratkan bolehnya mengembalikan barang 
dengan syarat-syarat adanya cacat yang sudah disepakati, antara lain:
75
 
1. Jika cacat yang terdapat pada barang merupakan cacat lama sebelum 
adanya penyerahan kembali ke pembeli. 
2. Pembeli tidak tahu dengan keberadaan cacat barang dan seandainya 
pembeli mengetahuinya kemungkinan akan mengembalikan serta 
menolak barang yang akan ia beli dari penjual karena terdapat cacat. 
3. Menurut mazhab Syafi‟i dan Hanafi terdapat syarat lain yaitu penjual 
tidak mensyaratkan bebasnya tanggungjawab ia terhadap barang yang 
sudah dibeli, dan pembeli sepakat dengan syarat yang diajukan. 
Namun, menurut mazhab Malikiyah dan Hanabilah keberadaan syarat 
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yang ditetapkan oleh pembeli ini ditolak secara mutlak. Pembeli tetap 
memiliki hak untuk melakukan khiyar „aibi sehingga berhak untuk 
mengajukan pengembalian terhadap barang yang terdapat cacat, 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan 
(field research), yaitu sebuah penelitian yang dalam pengumpulan datanya 
dilakukan secara langsung di lokasi penelitian, dilakukan secara intensif, 
terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.76 
Sedangkan paradigma yang dipilih oleh peneliti adalah kualitatif yaitu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari orang yang 
diamati.77 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang sistem rework dan reject 
pada jual beli salam kerangka false eyelashes perspektif Hukum Ekonomi 
Syariah studi kasus di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang mempunyai kedudukan 
penting dalam menggali informasi tentang keberadaan variabel yang diteliti 
dan diamati oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif sering digunakan 
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Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah pembeli 
(pengepul), serta penjual  yang terlibat dalam praktik sistem rework dan 
reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes di desa kebondalem, 
kecamatan bawang, kabupaten banjarnegara. 
Adapun relevansi dari subjek penelitian tersebut yaitu pihak yang 
saling terkait dan sangat diperlukan informasinya mengenai objek yang 
diteliti. Subjek penelitian yang pertama yaitu Bapak HY selaku pembeli 
kerangka false eyelashes  yang ada di Desa Kebondalem, Banjarnegara. 
Kemudian subjek selajutnya adalah penjual kerangka false 
eyelashes. Karena keterangan penjual sangat membantu penelitian dalam 
mendapatkan berbagai informasi terkait sistem rework dan reject pada jual 
beli salam kerangka false eyelashes di Desa Kebondalem Banjarnegara ini. 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah sistem 
rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes di Desa 
Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, 
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Desa kebondalem tersebut 
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merupakan salah suatu desa dimana sebagian penduduknya terutama 
kalangan ibu-ibu berpenghasilan dari jual beli kerangka false eyelashes.  
Pembuatan kerangka false eyelashes dengan sistem pemesanan ini di Desa 
Kebondalem sudah ada sejak tahun 2016, berkisar dari 5 tahun yang lalu. 
2. Waktu Penelitian 
No Tanggal Kegiatan 
1.  2-5 Februari 2021 Observasi pendahuluan. 
2.  15-18 Februari 2021 Wawancara dengan pihak pembeli dan 2 
orang penjual sebagai sempel pendahuluan. 
3.    15-29 April 2021 a. Meneliti tentang akad jual beli dengan 
pemesanan (salam). 
b. Meneliti tentang praktik serah terima 
dalam jual beli salam  tersebut 
c. Wawancara dengan beberapa penjual 
kerangka false eyelashes sesuai dengan 
sempel yang dibutuhkan oleh peneliti. 
d. Meneliti tentang sistem rework dan 
reject pada jual beli salam kerangka 
false eyelashes tersebut. 
 
D. Sumber Data 
Yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, merupakan sebuah data yang diperoleh secara langsung dari 






penelitian terhadap objek tertentu.79 Dalam hal ini, peneliti memperoleh data 
langsung melalui wawancara antara peneliti dengan pembeli dan penjual 
yang ikut serta terlibat dalam jual beli salam kerangka false eyelashes di 
Desa Kebondalem tersebut.  
2. Data sekunder, yaitu sumber yang mengutip dari data-data lain guna 
mendukung data primer yang digunakan oleh peneliti
80
, baik berupa jurnal-
jurnal, dokumen-dokumen, laporan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan sistem rework dan reject dalam jual beli salam, internet, serta buku-
buku maupun kitab-kitab fikih. Seperti buku yang ditulis oleh Dimyauddin 
Djuwaini dengan judul pengantar fiqh muamalah, kemudian kitab-kitab 
salaf seperti kitab hadis karangan Imam Bukhari. 
E. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan ialah normatif-sosiologis. 
Adapun pendekatan normatif disini adalah suatu landasan yang dijadikan acuan 
berdasarkan pada hukum perundang-undangan ataupun hukum yang telah 
ditetapkan.
81
 Dalam hal ini peneliti lebih banyak menggunakan fikih 
muamalah/fikih ekonomi yang banyak menjelaskan secara rinci mengenai 
hukum-hukum Islam dalam melakukan perjanjian atau akad.  
Kemudian yang dimaksud dengan pendekatan sosiologis dalam 
penelitian ini  yaitu penelitian yang didasarkan pada realita nyata di lapangan 
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berupa sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes 
di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pencatatan pola perilaku subjek 
(orang), objek (benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.82 
Peneliti mengadakan penelitian langsung untuk mengetahui praktik 
sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes di 
Desa Kebondalem, Kecamatan Bwang, Kabupaten Banjarnegara. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya kecil atau sedikit.83 Kata-kata orang yang diamati merupakan 
sumber utama. Sumber tersebut dapat dilakukan dengan cara dicatat, 
direkam, dan jika perlu diambil gambarnya.
84
 
Teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam 
mengenai sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka false 
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eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara. Dalam hal ini, peneliti menggunakan pertanyaan secara lisan 
kepada narasumber tentang sistem rework dan reject pada jual beli salam 
kerangka false eyelashes di Desa Kebondalem. Adapun teknik yang 
digunakan dalam wawancara ini adalah teknik wawancara semistruktur 
(semistructure interview),
85
 yang mana dalam melakukan wawancara 
peneliti telah membuat pedoman pertanyaan wawancara untuk ditanyakan 
kepada narasumber namun peneliti tidak mencatumkan jawaban alternatif 
dari wawancara tersebut. Sehingga pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan teknik wawancara terstruktur dan narasumber lebih 
bebas serta leluasa dalam mengutarakan pendapatnya selaras dengan 
praktiknya.   
Dalam pengambilan informasi, peneliti menggunakan metode 
purposive sampling yang berarti sampel diambil disesuaikan dengan tujuan 
yang ingin dicapai responden yang dianggap dapat mewakili populasi dan 
mencapai tujuan dalam penelitian ini.
86
 Oleh karena itu, peneliti mengambil 
narasumber secukupnya yaitu penjual dan bembeli dalam jual beli salam 
kerangka false eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, 
Kabupaten Banjarnegara. 
Pada 15 April jumlah pembuat yang sekaligus menjadi penjual false 
eyelashes sebanyak 102. Dari 102 penjual tersebut peneliti menetapkan 12 
penjual yang diwawancarai. Hal ini didasarkan pada pendapat Suharsimi 
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Arikunto yang menjelaskan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka 
alangkah lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar terhitung 100 
lebih dapat diambil antara 10-15%.
87
 
Dengan mengacu pada pendapat diatas, maka sampel yang diambil 
oleh peneliti adalah 13 orang dari banyaknya penjul yaitu 13%  dari jumlah 
102. 
3. Dokumentasi 
Pada dasarnya dokumentasi diambil dari dari bahasa inggris yaitu 
documentation, yang memiliki dua arti. Pertama, yaitu menyuguhkan 
informasi atau bukti resmi yang berguna untuk catatan. Kedua, sebagai 
upaya mencatat dan mengkategorikan suatu informasi dalam bentuk tulisan, 
foto, video dll. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 
dokumentasi sendiri merupakan bentuk kegiatan atau proses sistematis 
dalam melakukan pencarian, penyelidikan, penghimpunan, dan penyediaan 
dokumen untuk memperoleh informasi/pengetahuan serta bukti.
88
 Teknik 
dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data berupa data-data 
tertulis yang mengandung keterangan ataupun penjelasan serta pemikiran-
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Dokumentasi dari penelitian yang dilakukan peneliti berupa foto 
observasi, rekaman wawancara selama penelitian, serta data-data yang 
berkaitan dengan sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka 
false eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara. Dokumen tersebut digunakan untuk bahan penelitian sebagai 
sumber data karena merupakan sumber data yang stabil yang mendorong 
sebagai bukti untuk suatu pengujian.
90
 
G. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode 
deduktif.
91
 Yang mana metode ini digunakan untuk melihat permasalahan dari 
umum ke khusus tanpa mengesampingkan hukum Islam sebagai acuan 
penelitian guna menjawab rumusan masalah yang telah ada kemudian ditarik 
kesimpulan sebagai akhir dari hasil penelitian yang dilakukan.
92
 Metode ini 
digunakan untuk menganalisis sistem rework dan reject yang digunakan dalam 
jual beli salam, serta menganalisis data-data yang didapatkan dalam praktik 
dilapangan maupun hasil wawancara antara peneliti, penjual dan pembeli. 
Karena dengan metode tersebut, dapat terjadi sebuah penyelidikan deskriptif 
untuk membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena yang dilakukan 
dengan teori yang ada dibuku maupun kitab. 
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Pada penelitian ini, yang disebut data umum disini adalah sebuah teori 
umum tentang sistem rework dan reject dalam jual beli salam, lalu peneliti 
akan menganalisa tentang penerapan sistem yang diterapkan di Desa 
Kebondalem, Banjernegara, dari data yang peneliti dapatkan nantinya akan 
peneliti simpulkan mengenai sistem rework dan reject pada jual beli salam. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan langkah-langkah analisis data 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan lapangan.
93
 Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
menajamkan analisis, menggolongkan ke dalam tiap permasalahan melalui 
uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. 
Reduksi data dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara antara 
penulis dengan informan. Tahap yang dilakukan untuk mereduksi data 
adalah merekam dan mencatat jawaban informan saat wawancara terkait 
dengan sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka false 
eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjernegara. 
2. Penyajian Data 
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Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Proses penyajian data ini mengungkapkan secara keseluruhan dari 
sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca dan dipahami, yang 
paling penting untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat kualitatif.
94
 
Dalam penyajian data ini, penulis menjelaskan bagaimana sistem 
rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashesh di Desa 
Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara. 
Data yang sudah diatur sedemikian rupa (dipolakan, difokuskan, 
disusun secara sistematis) kemudian disimpulkan sehingga makna data 
dapat ditemukan.
95
 Namun, kesimpulan tersebut hanya bersifat sementara 
dan umum. Untuk memperoleh kesimpulan yang grounded maka penulis 
melihat permasalahan dari umum ke khusus, kemudian menjawab rumusan 
masalah dan menarik kesimpulan berupa pengujian data hasil penelitian 
dengan teori yang berkaitan dengan sistem rework dan reject pada jual beli 
salam kerangka false eyelashesh di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, 
Kabupaten Banjarnegara. 
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ANALISIS SISTEM REWORK DAN REJECT PADA JUAL BELI SALAM 
KERANGKA FALSE EYELASHES DI DESA KEBONDALEM, 
KECAMATAN BAWANG, KABUPATEN BANJARNEGARA 
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 
A. Deskripsi Wilayah 
1. Profil Desa 
Desa Kebondalem  terdiri dari 2 suku kata  yaitu Kebon dan Dalem. 
Kebon jika diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia berarti tanah dan Dalem 
berarti saya, Kebondalem  berarti tanah milik saya. Dalam Bahasa krama 
jawa disebut dengan kebonipun dalem yang pada akhirnya menjadi kata 
Kebondalem digunakan menjadi nama desa.
96
 
Dahulu, pada zaman pemerintahan Mataram pada waktu itu desa 
belum ada yang memimpin / menguasai. seorang Punggawa utusan dari 
mataram datang untuk mengklasir kekayaan daerah / luas wilayah. Suatu 
ketika sang Punggawa menanyakan kepada semua warga tentang 
kepemilikan tanah yang ada dengan menggunakan bahasa jawa, “iku tanahe 
sopo?” (tanah itu milik siapa?), kemudian warga menjawab, “meniko 
kebonipun dalem gusti” (tanah itu milik saya raja), karena tanah yang ada di 
desa sudah dikuasai dan menjadi milik warga semua, tidak ada sedikitpun  
tanah tersisa yang akan dikuasai oleh kerajaan Mataram. Hingga saat ini, 
desa Kebondalem tidak memiliki tanah bengkok. 
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Desa Kebondalem memiliki luas wilayah 911,08 Km² yang terbagi 
atas 5 (lima) dusun yakni Dusun Krajan, Dusun Petir, Dusun Gebang, 
Dusun Kalipelusan, Dusun Kewali. 
gambaran tentang sejarah Kepemimpinan Desa Kebondalem dalam 
masa ke masa 
















Narja  Dikrama 
Singa Widjaja 
Truna  Diwirja 
Mad Daslam 


























Th. 1942 - 1952 
Th. 1952 - 1970 
Th.1970  - 1989 
Th. 1989  - 1998 
Th. 1998  - 2007 
Th. 2007 – 2013 
Th. 2013 – 2018 
Th. 2018 – 
sekarang 
 
2. Letak Geografis Desa Kebondalem97 
Desa Kebondalem merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan 
Bawang yang memiliki luas wilayah sekitar 911,08 Km² dan dihuni 
penduduk sekitar 4.001 jiwa dari jumlah Kepala Keluarga sebanyak  1.001 
KK. Kondisi geografi Desa Kebondalem dapat kita uraikan sebagai berikut : 
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a. Luas dan batas desa 
Desa Kebondalem mempunyai luas wilayah  911,08 hektar 
dengan batas-batas: 
Sebelah Selatan : Kabupaten Kebumen (ds. Selagiri dan ds. Giritirta) 
Sebelah Barat : Desa Wanadri, Kec. Bawang 
Sebelah Utara : Desa Majalengka, Kec. Bawang 
Sebelah Timur : Kec. Pagedongan (ds. Duren dan ds. Lebakwangi ) 
3. Peta Sosial Ekonomi Desa Kebondalem98 
Aspek sosial desa Kebondalem mncakup aspek Pendidikan, 
kesejahteraan sosial, kesehatan, agama, pemuda dan olahraga. Aspek 
Pendidikan sendiri meliputi jumlah prasarana Pendidikan, rasio guru dan 
murid, angka partisipasi sekolah, penurunan jumlah penduduk yang buta 
huruf serta angka kelulusan pada semua jenjang sekolah. 
Aspek kesejahteraan sosial desa Kebondalem mencakup banyaknya 
penyandang masalah sosial. Aspek pemuda dan olahraga mengandung 
pengertian bahwa struktur penduduk di desa Kebondalem di dominasi oleh 
pemuda. Oleh karena itu, pembinaan dan penyediaan fasilitas untuk 
perkembangan kreatifitas dan olahraga menjadi agenda utama dalam 
pengembangan pemuda. Fasilitas/prasarana yang disediakan untuk 
kepemudaan dan olahraga serta kesenian meliputi lapangan olahraga, 
lapangan bulu tangkis dan padepokan lapangan pencak silat. 
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Kegiatan perekonomian desa dapat diketahui dari beberapa indikator 
antara lain jumlah prasarana ekonomi, kekayaan desa dan perkembangan 
kelompok usaha ekonomi desa. Jumlah prasarana ekonomi desa antara lain: 
No PRASARANA EKONOMI JUMLAH 
1 Toko/ Kios  12 orang 
2 Warung 106 orang 
3 Koperasi  - orang 
4 Lumbung desa  - orang 
5 Mobil pick kup  11 orang 
6 Truk/ col  8 orang 
7 Lain-lain 76 orang 
 
Jumlah 213 orang 
 
Dari sisi kelompok usaha ekonomi yang ada di desa Kebondalem 
antara lain meliputi kelompok usaha Pertanian, Peternakan, Pertukangan, 
Perbengkelan, Industri Rumah Tangga. 
4. Struktur Organisasi Desa Kebondalem99 
Lembaga Pemerintahan Desa Kebondalem terdiri atas dua lembaga 
yaitu Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa 
Kebondalem. Badan Permusyawaratan Desa merupakan lembaga legislatif 
desa, sedangkan Pemerintah Desa adalah lembaga eksekutif pemerintahan 
desa. Kedua lembaga  ini masih memiliki hubungan koordinasi dalam 
mengatur pemerintahan desa. 
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Pemerintah Desa Kebondalem terdiri atas ; 1) Kepala Desa dan 2) 
Perangkat Desa, dalam hal ini Perangkat Desa terdiri dari unsur sekretariat 
desa, unsur kewilayahan dan unsur pelaksana teknis lapangan. Unsur 
sekretariat desa terbagi atas Sekretaris Desa (Sek Des) dan Kepala Urusan 
(Kaur) yakni : Kaur Umum, Kaur Pemerintahan dan Kaur Pembangunan. 
Masing-masing Kaur tersebut bertanggungjawab kepada Sekretaris Desa, 
sedangkan Sekretaris Desa bertanggung jawab kepada Kepala Desa. 
Tabel Struktur Organisasi Desa Kebondalem, Banjarnegara 
 
Unsur Kewilayahan terdisi atas dusun-dusun yaitu dusun Krajan, 
dusun Petir, dusun Gebang, dusun Kalipelusan dan dusun Kewali.
100
 
Sedangkan unsur pelaksana teknis lapangan terdiri dari kayim dan Staf Kaur 
Pembangunan. Unsur Kewilayahan dan unsur pelaksana teknis lapangan 
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tersebut bertanggungjawab langsung kepada Kepala Desa dan memiliki 
hubungan koordinasi dengan Sekretaris Desa. 
Kewilayahan (dusun) dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya dibantu oleh Pengurus RW dan RT yang ada di wilayahnya 
masing-masing. Sementara Pemerintah Desa Kebondalem dalam 
menjalankan fungsi pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, 
Pemerintah Desa dibantu oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 
(LPMD) yang merupakan mitra Pemerintah Desa.
101
 
B. Praktik Sistem Rework dan Reject pada Jual Beli Salam Kerangka False 
Eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara 
Pada mulanya, pembuatan kerangka false eyelashes ini hanya 
pelatihan untuk masyarakat yang diselenggarakan oleh PT Cosmoprof 
Indokarya Banjarnegara. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari 
bibit-bibit karyawan yang mumpuni dalam pembuatan false eyelashes 
dan mampu bekerja sesuai dengan standarisasi yang diterapkan oleh PT 
tersebut.
102
 Pelatihan ini juga didampingi oleh koordinator yang 
ditugaskan oleh PT Cosmoprof Indokarya untuk mendampingi dari awal  
sampai akhir pelatihan. Sehingga dalam pembuatan kerangka false 
eyelashes dari pemasangan bahan pertama sampai finishing dapat 
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menghasilkan kerangka yang sesuai dengan standarisasi eyelash yang 
berlaku di pasar. 
Sekalipun mereka tidak dapat bekerja langsung di PT Cosmoprof 
Indokarya Banjarnegara sebagai karyawan, mereka masih tetap bisa 
menjadi pekerja yang secara tidak langsung bekerjasama dengan PT 
tersebut dengan sistem jasa pembuatan kerangka false eyelashes yang 
terbilang dapat memberikan penghasilan cukup. Bukan hanya itu saja, 
namun pembuat kerangka false eyelashes juga menjual kerangkanya 
dengan cara pesanan. 
Ada beberapa model kerangka false eyelashes yang biasanya 
dibuat dan dijual kepada pembeli, sehingga sebelum pembeli melakukan 
transaksi jual belinya, ia terlebih dahulu menyebutkan kriteria barang 
yang di butuh sekaligus menentukan tempat dan waktu penyerahan 
barang pesanan.
103
 Namun, sebelum mencapai kata sepakat dalam 
melakukan transaksi jual beli pesanan kerangka false eyelashes tersebut, 
pembeli mensyaratkan adanya pengecekan ulang terhadap barang 
pesanan yang ia pesan, meskipun sebenarnya si pembeli sudah 
menyebutkan spesifikasi barang dan menyepakatinya dengan penjual 
pada saat awal akad. Syarat yang diajukan pembeli pun sudah dipahami 
oleh si penjual, yaitu syarat rework dan reject ketika barang pesanan 
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ternyata kurang atau bahkan tidak sesuai dengan keinginan karena 
terdapat cacat dalam barang pesanan. Syarat tersebut sudah merupakan 
hal yang lumrah dan sering dilakukan dalam jual beli pesanan kerangka 
false eyelashes tersebut. Sehingga, tanpa dijelaskan pun masyarakat 
sudah paham mengenai adanya syarat sistem rework dan reject. 
Istilah rework dan reject merupakan suatu sistem yang biasa 
digunakan pada suatu transaksi jual beli, terutama jual beli yang 
barangnya belum bisa diserahkan pada saat akad seperti halnya jual beli 
pesanan (salam). Istilah rework dan reject pun merupakan suatu sistem 
yang diberlakukan pada jual beli pemesanan kerangka false eyelashes di 
Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara. 
Sistem ini merupakan kesepakatan penjual dan pembeli false eyelashes 
guna menghindari kecacatan pada barang pesanan. 
Sebagaimana penjelasan salah seorang pembeli yang sekaligus 
menjadi pengepul false eyelashes, bahwa dalam praktiknya sebelum 
melakuakan pemesanan barang jual beli dengan sistem pesanan tersebut 
si pembeli mengajukan syarat apabila barang tidak sesuai dengan 
kualitas yang disyaratkan dalam pasaran maka ada 3 kemungkinan.
104
 
Pertama, apabila barang pesanan sesuai dengan kriteria/spesifikasi yang 
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sebelumnya telah ia sebutkan, maka barang tersebut akan langsung ia 
terima. 
Kedua, apabila barang pesanan tersebut sesuai dengan spesifikasi 
yang ia jelaskan, namun terjadi kekurangan dalam barang tersebut, 
misalnya barang tersebut kendor maka ia akan memintanya untuk 
mengerjakan ulang. Pembeli akan menerima barang tersebut dan 
meneruskan akad jual beli yang sebelumnya sudah ia sepakati bersama 




Ketiga, barang pesanan tidak sesuai dengan kriteria yang ia pesan, 
komposisinya terbalik, komposisi yang seharusnya menjadi kerangka 
mata kanan, penjual justru membuatnya untuk mata kiri sehingga 
kedepannya akan susah untuk dirubah, sekalipun kerangkanya nanti akan 
dirubah dan dijadikan eyelashes hasilnyapun tidak sempurna secara 
pasaran dan tidak memiliki harga jual yang layak.
106
 Hal ini dilakukan 
sebagai wujud Quality Control (QC) yang profesional agar barang yang 
diperjualbelikan mempunyai nilai barang yang layak dan laku untuk 
dipasarkan. 
Untuk mengetahui praktik jual beli salam kerangka false 
eyelashes yang dilakukan masyarakat Desa Kebondalem, maka peneliti 
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melakukan wawancara kepada 12 penjual kerangka false eyelashes dan 
pembeli yang sekaligus menjadi pengepul kerangka false eyelashes. 
C. Analisis Praktik Sistem Rework dan Reject Pada Jual Beli Salam 
Kerangka False Eyelashes di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, 
Kabupaten Banjarnegara 
Dalam suatu transaksi jual beli sudah menjadi barang tentu timbul 
adanya hak dan kewajiban bagi para pihak. Hak untuk mendapatkan bayaran 
dan juga hak mendapatkan barang. Selain itu, pembeli berkewajiban untuk 
membayar sesuai harga yang disepakati, kemudian penjual memberikan barang 
sesuai dengan apa yang diminta. Maka dari itu, khiya>r menjadi salah satu 
alternatif yang dapat menyeimbangkan hak dan kewajiban antara penjual dan 
pembeli, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan baik penjual maupun 
pembeli. Pembuat kerangka false eyelashes di desa Kebondalem juga 
memasukan khiyar pada transaksi jual beli mereka yang dilakukan secara 
salam. Khiya>r ini ada pada sistem rework dan reject, adanya sistem tersebut 
salah satunya ialah untuk menjamin hak-hak produsen dan konsumen. 
Jaminan hak-hak diatas, dijelaskan juga dalam firman Allah SWT 
dalam Q.S. Al-Syu’ara> ayat 183: 
 وال دبخسوا الواس أشياء ه  وال دعلوا يف األرض مفساين
 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
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Hal itu dilakukan untuk menghindari adanya cacat yang tidak diketahui 
kedua belah pihak. Baik melakukan penipuan dalam nilai atau barang, maupun 
kecurangan dalam takaran dengan mengurangi atau melebihkan.
108
 
Sistem rework merupakan suatu kesepakatan antara penjual dan 
pembeli apabila barang pesanan kurang sesuai dengan kriteria yang telah 
disepakati antara kedua belah pihak pada saat akad, maka barang pesanan 
tersebut diperbaiki/dikerjakan ulang oleh penjual. Kemudian, setelah barang 
pesanan selesai diperbaiki akad baru akan diteruskan. 
Sedangkan sistem reject merupakan suatu kesepakatan antara penjual 
dan pembeli apabila barang pesanan tidak sesuai dengan kriteria yang telah 
disebutkan pada awal akad, baik karena kesalahan dalam ukuran, warna, 
maupun bahan yang digunakan oleh penjual, maka barang tersebut ditolak. 
Artinya, akad jual belinya dibatalkan oleh kedua belah pihak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak HY selaku pembeli 
kerangka false eyelashes, sebelum akad berlangsung ia pesan kerangka tersebut 
dengan acara bertanya terkait model kerangka yang didalamnya sekaligus 
sudah tertera warna, ukuran dan bahan yang digunakan pada kerangka tersebut. 
Setelah cocok kedua belah pihak melangsungkan akad, dimana setelah akad itu 
berlangsung beliau membayar kerangka, untuk pengambilan barangnya sesuai 
dengan kesepakatan pada saat akad. Apabila barang tidak sesuai dengan 
kriteria pada saat akad karena terdapat suatu cacat maka akan ada rework dan 
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reject. Sistem rework dan reject ini berkaitan dengan penerusan dan 
pembatalan akad jual belinya.
109
 Akad tersebut sesuai dengan pandangan imam 
syafi‟i dan Imam Hanafi, pun juga sesuai dengan h}adis Nabi SAW:
110
 
111من أسلف يف شئ افي تيل معلوم و وزن معلوم ذ ى ألل معلوم  
 
Barangsiapa melakukan salaf (salam) hendaknya ia melakukan dengan 
takaran yang jelas dan timbangan yang jelas untuk jangka waktu yang 
diketahui. 
 
Hal ini sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN MUI Nomor 
05/DSNMUI/IV/2000, yang membolehkan pembatalan suatu akad jual beli 
salam karena adanya cacat/ketidaksesuaian atara permintaan dengan barang 
yang diberikan. Karena pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan 
selama tidak merugikan kedua belah pihak dan atas dasar kesepakatan 
bersama. 
Dasar hukum disyaratkannya khiya>r ‘terdapat dalam suatu h}adis Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh imam Ima>m Ma>lik dari Na>fi’ dari ‘Abdullah dari 
‘Umar r.a: 
112تل واحا مواما ابخليار عل  صاحبه مامل يمفراا ذال بيع اخليار املمبايعان  
Dua orang yang melakukan transaksi jual beli, masing-masing 
pihak memiliki pilihan terhadap keduanya sebelum berpisah, 
kecuali dalam jual beli khiya>r. 
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Ketentuan mengenai khiya>r tentu saja lebih dapat memberikan 
perlindungan hukum bagi pembeli selaku konsumen atas suatu produknya. 
Adanya ketentuan tentang khiya>r juga merupakan salah satu sarana agar 
kesepakatan yang dibuat oleh para pihak lebih sempurna.
113
  
Disebutkan pada pasal 102 KHES yang berbunyi “Bay’ salam 
memenuhi syarat bahwa barang yang dijual, waktu, dan tempat penyerahan 
dinyatakan dengan jelas”. 
Dalam pasal 1504 KUH Perdata dijelaskan bahwa, “si penjual 
diwajibkan menanggung terhadap cacat tersembunyi pada barang yang dijual, 
yang membuat barang itu tak sanggup untuk pemakaian yang dimaksud, atau 
yang demikian mengurangi pemakaian itu, sehingga, seandainya si pembeli 
mengetahui cacat itu, ia sama sekali tidak akan membeli barangnya, atau tidak 
akan membelinya selain dengan harga yang kurang.” 
Khiya>r ‘aib ialah hak untuk membatalkan atau melangsungkan jual beli 
bagi kedua belah pihak yang berakad apabila terdapat cacat pada suatu objek 
yang diperjualbelikan, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya ketika akad 
berlangsung. Adapun cacat yang menyebabkan hak khiya>r ‘aib menurut ulama 
Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu 
dan mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. Tetapi menurut ulama 
Syafi‟iyah dan Malikiyah seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu 
berkurang atau hilang unsur yang diinginkan dari barang tersebut. 
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Menurut Wah}bah az-Zuhaili> cacat ada dua macam.
114
 Pertama, cacat 
yang menyebabkan berkurangnya bagian barang atau berubahnya barang dari 
sisi lahirnya (luarnya), bukaan batinnya (dalamnya). Kedua, cacat yang 
menyebabkan berkurangnya barang dari sisi maknanya, bukan bentuknya. 
Maksudnya ialah, jika pada produk elektronik rusak atau berkurangnya 
perangkat lunak. 
Dalam penetapan khiya>r ‘aib dapat dilihat dari beberapa sisi, antara 
lain: 
1. Cacat yang terlihat 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) bab X bagian 
ke-empat pasal 281 ayat 1 tentang khiyar „aib yang berbunyi: “’Aib benda 
yang menimbulkan perselisihan antara pihak penjual dan pembeli 
diselesaikan oleh pengadilan. 
Yang dimaksudkan adalah hakim tidak perlu membuktikan pembeli 
untuk memberikan bukti adanya cacat ditangannya, karena cacat tersebut 
keberadannya dapat terlihat dengan jelas. Pembeli tidak berhak 
memperkarakan penjual karena adanya ‘aib ini dan hakim wajib 
menyelidikinya. 
2. Cacat tersembunyi yang tidak diketahui kecuali oleh para ahli115 
Pemeriksaan ‘aib oleh para ahli terdapat pada Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah bab IX bagian ke-empat pasal 237 ayat 2 tentang khiya>r 
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„aib, yang berbunyi : “’Aib benda diperiksa dan ditetapkan oleh para ahli 
atau lembaga yang berwenang. 
Syarat-syarat berlakunya khiyar ‘aib menurut ulama fikih, setelah 
diketahui adanya cacat, yaitu:
116
 
1. Cacat diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima 
barang dan harga, atau cacat itu merupakan cacat lama. 
2. Pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu terdapat cacat ketika 
akad berlangsung. 
3. Cacat itu tidak hilang sampai pembatalan akad. 
Mengenai adanya khiya>r ‘aib dapat diketahui dalam KHES bab IX 
bagian keempat pada pasal 235 tentang Khiya>r ‘Aib. Dalam pasal tersebut 
dijelaskan “Benda yang diperjualbelikan harus bebas dari ‘aib, kecuali telah 
disebutkan sebelumnya. 
Khiya>r dikemukakan para ulama fikih dalam permasalahan menyengkut 
transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah 
satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi 
beberapa persoalan dalam transaksi dimaksud. Khiya>r ‘aib merupakan hak 
untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli karena adanya unsur „aib 
dalam objek akad. „Aib sendiri dalam jual beli dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang dapat mengurangi nilai ekonomis objek transaksi, bisa dalam bentuk fisik 
atau non fisik, dalam transaksi ini, pembeli memiliki kebebasan untuk 
meneruskan atau membatalkan akad. 
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 Khiya>r ‘aib bisa dijalankan dengan syarat sebagai berikut:117 
1. Cacat sudah ada ketika atau setelah akad dilakukan, dan kedua pihak pada 
awalnya sama-sama belum mengetahui. 
2. „Aib tetap melekat pada objek setelah diterima oleh pembeli. 
3. Pembeli tidak mengetahui adanya „aib atas objek transaksi, baik ketika 
melakukan akad atau setelah menerima menerima barang. Jika pembeli 
mengetahui sebelumnya, maka tidak ada khiyar baginya, karena itu berarti 
ia telah meridhai / rela terdapat suatu cacat pada barang jual beli tersebut. 
4. „Aib tetep ada sebelum terjadinya pembatalan akad. 
Jika barang yang terdapat cacat masih ada berada dalam genggaman 
penjual, maka akad akan menjadi batal dengan penolakan dari pembeli. Namun 
jika sudah berpindah kepada pembeli, akad jual beli tidak batal kecuali terdapat 
putusan dari hakim atau kesepakatan antara penjual dan pembeli. 
Khiya>r ‘aib mensyaratkan bolehnya mengembalikan barang dengan 
syarat-syarat adanya cacat yang sudah disepakati, antara lain:
118
 
1. Jika cacat yang terdapat pada barang merupakan cacat lama sebelum 
adanya penyerahan kembali ke pembeli. 
2. Pembeli tidak mengetahui adanya cacat pada suatu barang dan seandainya 
pembeli mengetahuinya kemungkinan akan mengembalikan serta menolak 
barang yang akan ia beli dari penjual karena terdapat cacat. 
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3. Menurut maz|hab Syafi‟i dan Hanafi terdapat syarat lain yaitu penjual tidak 
mensyaratkan bebasnya tanggungjawab ia terhadap barang yang sudah 
dibeli, dan pembeli sepakat dengan syarat yang diajukan. Namun, menurut 
mazh|ab Malikiyah dan Hanabilah keberadaan syarat yang ditetapkan oleh 
pembeli ini ditolak secara mutlak. Pembeli tetap memiliki hak untuk 
melakukan khiyar „aibi sehingga berhak untuk mengajukan pengembalian 
terhadap barang yang terdapat cacat, dengan catatan cacat pada barang 
tersebut sudah ada sebelum barang itu diterima.
119
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka 
penulis memberi kesimpulan bahwa: 
1. Praktik sistem rework dan reject pada jual beli kerangka false eyelashes 
yang dilakukan di Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara ini menggunakan kesepakatan di awal, bahwa apabila 
kerangka yang dipesan terdapat suatu cacat („aib) maka ada dua 
kemungkinan. Pertama, apabila cacat pada kerangkanya terhitung ringan 
penjual hanya perlu memperbaiki ulang (rework) kerangka tersebut dan 
ketika perbaikan selesai akad jual belinya diteruskan. Kedua, apabila cacat 
pada barang tersebut terhitung berat yang berakibat pada berkurangnya 
nilai jual dipasaran, maka akadnya dibatalkan, artinya barang tersebut 
ditolak (reject). 
2. Sistem rework dan reject pada jual beli salam kerangka false eyelashes di 
Desa Kebondalem, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara dalam 
perspektif Hukum Ekonomi Syariah adalah boleh dan sah. Pertama, 
hukum asal suatu barang yang terdapat cacat dan dapat mengurangi harga 
barang tersebut adalah boleh dikembalikan sesuai dengan syarat yang telah 
ditetapkan dalam islam. Kedua, sistem rework dan reject tersebut 
merupakan salah satu syarat yang disebutkan pada awal akad, sudah 
diketahui kedua belah  pihak. Ketiga, sistem tersebut sudah hidup dalam 







1. Spesifikasi barang cacat pada sistem rework dan reject perlu diperjelas 
lagi sehingga dikemudian tidak terdapat kesalahpahaman antara kedua 
belah pihak. 
2. Karena pengecekan kerangka false eyelashes tidak menggunakan mesin, 
maka bagi penjual ataupun pembeli hendaknya lebih teliti lagi, sehingga 
nantinya tujuan dan kesepakatan pada saat akad dapat dicapai dengan 
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